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Abstract. This study examines the preservation of Madurese cultural traditions in Candijati Village, Arjasa 

District, Jember Regency. The primary focus is on traditions such as tanèyan lanjèng, rokat tasek, sapi sonok, 

and Madurese ludruk. These traditions face challenges in the era of modernization, including lifestyle changes 

and the influence of global culture. The research employs a qualitative method with in-depth interviews and direct 

observations as data collection techniques. The findings reveal that the people of Candijati Village hold diverse 

views on Madurese cultural traditions. Most still respect and practice these traditions as a form of cultural 

identity, while others have begun to abandon them, considering them less relevant in the modern era. The role of 

the community, including traditional leaders and local artists, is pivotal in maintaining these traditions. 

Preservation strategies that involve educating younger generations and gaining support from local governments 

are considered crucial to ensure the sustainability of Madurese cultural traditions. This study contributes to 

understanding the dynamics of local culture amid the challenges of modernization and offers relevant approaches 

for cultural preservation aligned with contemporary contexts. It is hoped that this article will serve as an 

important reference for preserving local culture as part of the nation's rich identity. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji tradisi budaya Madura yang masih dilestarikan di Desa Candijati, Kecamatan 

Arjasa, Kabupaten Jember. Tradisi seperti tanèyan lanjèng, rokat tasek, sapi sonok, dan ludruk Madura menjadi 

fokus utama. Dalam menghadapi modernisasi, tradisi ini menghadapi tantangan, seperti perubahan gaya hidup 

dan pengaruh budaya global. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan 

observasi langsung sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Candijati memiliki pandangan beragam terhadap tradisi budaya Madura. Sebagian besar masih menghormati dan 

mempraktikkan tradisi ini sebagai bentuk identitas budaya, sementara sebagian lainnya mulai meninggalkannya 

karena dianggap kurang relevan di era modern. Peran masyarakat, termasuk tokoh adat dan seniman lokal, menjadi 

kunci dalam menjaga keberlangsungan tradisi ini. Strategi pelestarian yang melibatkan edukasi generasi muda 

serta dukungan pemerintah daerah dinilai penting untuk memastikan keberlanjutan tradisi budaya Madura. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika budaya lokal di tengah tantangan modernisasi, 

sekaligus menawarkan pendekatan pelestarian yang relevan dengan konteks zaman. Artikel ini diharapkan 

menjadi referensi penting dalam pelestarian budaya lokal sebagai bentuk kekayaan identitas bangsa. 

 

Kata kunci: Tradisi Budaya Madura, Desa Candijati, Modernisasi, Pelestarian Budaya, Identitas Lokal. 

  

https://doi.org/10.59841/blaze.v3i1.2276
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/BLAZE
mailto:bagasfrmsyh@gmail.com1
mailto:bintangr912@gmail.com2
mailto:audyfirdaus86@gmail.com3
mailto:hasansuaedi@unmuhjember.ac.id4
mailto:bintangr912@gmail.com


 
 

Tradisi Budaya Madura di Desa Candijati,  
Kec. Arjasa, Kabupaten Jember 

 

192 BLAZE –VOLUME 3 NOMOR 1, TAHUN 2025 

 

1. LATAR BELAKANG 

Budaya adalah identitas utama yang mencerminkan ciri khas suatu masyarakat. 

Tradisi, adat istiadat, dan seni yang diwariskan secara turun-temurun menjadi elemen 

penting yang merekatkan masyarakat dan menjaga keberlanjutan nilai-nilai luhur. Namun, 

di tengah derasnya arus modernisasi, banyak budaya lokal terancam kehilangan esensinya, 

terutama ketika generasi muda semakin terpengaruh oleh budaya global (Effendy et al., 

2022). Desa Candijati, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, menjadi salah satu contoh 

wilayah yang tetap mempraktikkan tradisi budaya Madura meskipun berada di bawah 

tekanan perubahan zaman (Fajrin, 2021). Artikel ini hadir untuk mengulas urgensi 

mempertahankan tradisi tersebut dan menggali pandangan masyarakat terhadapnya. 

Pelestarian budaya lokal di Desa Candijati memiliki nilai urgensi yang tinggi. 

Tradisi budaya Madura yang masih dipraktikkan di wilayah ini, seperti tanèyan lanjèng 

(pemukiman keluarga besar), ritual adat seperti rokat tasek (ritual laut), serta seni 

pertunjukan seperti sapi sonok dan ludruk Madura, adalah bagian dari kekayaan budaya 

nasional yang harus dijaga (Uzma & Masyithoh, 2024). Dalam konteks modern, menjaga 

tradisi ini bukan hanya soal melestarikan warisan leluhur, tetapi juga mempertegas 

identitas masyarakat di tengah homogenisasi budaya global. Selain itu, tradisi ini berfungsi 

sebagai media edukasi nilai-nilai luhur bagi generasi muda (Qadariyah & Susantin, 2020). 

Artikel ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu: (1) 

Tradisi budaya Madura apa saja yang dilakukan masyarakat Desa Candijati? (2) 

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi budaya Madura di era modern? (3) Apa 

peran masyarakat dalam mempertahankan budaya tersebut? (4) Bagaimana strategi untuk 

memastikan keberlanjutan tradisi ini di masa depan? Tujuan ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dinamika budaya lokal dalam 

menghadapi tantangan zaman. 

Di era modern, pandangan masyarakat Desa Candijati terhadap tradisi budaya 

Madura beragam. Sebagian besar masyarakat lokal tetap menghormati tradisi sebagai 

bagian integral dari kehidupan mereka. Tradisi seperti rokat tasek masih dianggap sakral 

dan membawa manfaat spiritual serta sosial. Namun, sebagian lainnya mulai menganggap 

tradisi ini tidak relevan dengan kebutuhan zaman modern. Fenomena ini menjadi 

tantangan besar, karena memengaruhi keberlanjutan tradisi tersebut di masa depan (Sari et 

al., 2020). 
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Masyarakat Desa Candijati memainkan peran kunci dalam pelestarian budaya 

Madura. Keterlibatan aktif dalam praktik tradisi, baik melalui partisipasi langsung dalam 

acara adat maupun melalui edukasi kepada generasi muda, menjadi cara utama mereka 

menjaga tradisi (Andinia, 2023). Kelompok masyarakat seperti tokoh adat, seniman lokal, 

dan pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan nilai-nilai budaya ini 

terus diwariskan. Selain itu, dukungan pemerintah daerah dan organisasi kebudayaan 

sangat penting untuk memperkuat upaya masyarakat (Farida & Shofi’unnafi, 2020). 

Artikel ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji keberlanjutan tradisi 

budaya Madura di Desa Candijati melalui perspektif masyarakat lokal dan tantangan era 

modern. Dengan menyoroti aspek-aspek urgensi, pandangan masyarakat, dan peran aktif 

dalam pelestarian, artikel ini diharapkan menjadi inspirasi bagi wilayah lain yang memiliki 

kekayaan budaya serupa. Pada akhirnya, pelestarian budaya lokal bukan hanya tanggung 

jawab masyarakat setempat, tetapi juga bagian dari upaya kolektif untuk menjaga identitas 

bangsa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggali dan memahami tradisi budaya Madura di Desa Candijati. Pendekatan deskriptif 

dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk menjelaskan fenomena secara rinci 

berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Metode ini sangat relevan untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai, makna, dan praktik budaya yang diwariskan secara turun-

temurun oleh masyarakat setempat. Fokus utama penelitian adalah memahami bagaimana 

tradisi budaya Madura dipertahankan, bagaimana masyarakat memandang tradisi tersebut 

di era modern, serta peran mereka dalam pelestarian budaya lokal. 

a. Pengumpulan Data Melalui Wawancara Mendalam 

Salah satu teknik utama dalam pengumpulan data adalah wawancara 

mendalam. Wawancara dilakukan dengan berbagai informan, termasuk tokoh 

masyarakat, pelaku budaya, dan penduduk Desa Candijati yang aktif terlibat dalam 

tradisi budaya Madura. Wawancara mendalam dipilih karena memberikan 

fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali informasi secara terperinci dan memahami 

pandangan subjektif dari informan. Teknik ini memungkinkan munculnya informasi 

yang lebih kaya, termasuk perspektif unik yang tidak selalu dapat ditemukan melalui 

metode lain (Sugiyono, 2017). 
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Panduan wawancara dirancang untuk mencakup pertanyaan-pertanyaan 

terbuka terkait berbagai jenis tradisi budaya Madura, nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi tersebut, serta tantangan yang dihadapi masyarakat dalam melestarikan 

budaya mereka. Beberapa topik yang dibahas mencakup tanèyan lanjèng, rokat tasek, 

sapi sonok, dan ludruk Madura. Wawancara dilakukan secara langsung untuk 

menangkap nuansa lokal dan konteks budaya yang khas. Dengan cara ini, peneliti 

dapat memahami lebih baik motivasi, keyakinan, dan perasaan masyarakat terhadap 

tradisi mereka. Selain itu, wawancara langsung memungkinkan interaksi yang lebih 

mendalam, sehingga peneliti dapat memperhatikan ekspresi non-verbal yang 

memberikan konteks tambahan pada data yang dikumpulkan. 

b. Pengumpulan Data Melalui Observasi Langsung 

Selain wawancara mendalam, penelitian ini juga menggunakan metode 

observasi langsung. Teknik ini dilakukan dengan menghadiri berbagai acara adat, 

ritual, dan pertunjukan seni yang masih aktif di Desa Candijati. Observasi langsung 

memberikan peluang bagi peneliti untuk menyaksikan praktik budaya secara langsung 

dalam konteks aslinya. Hal ini memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang aspek-aspek visual, perilaku, dan suasana emosional yang 

menyertai pelaksanaan tradisi budaya. 

Selama proses observasi, peneliti mencatat detail tentang bagaimana tradisi 

budaya Madura dipraktikkan, termasuk peran individu atau kelompok dalam acara 

tersebut, peralatan atau perlengkapan yang digunakan, serta interaksi antara peserta. 

Catatan lapangan yang rinci dibuat untuk mendokumentasikan berbagai elemen 

budaya yang relevan dengan fokus penelitian. Misalnya, obse.rvasi te.rhadap tanèyan 

lanjèng me.ncakup pe.ngaturan ruang dan inte.raksi antaranggota ke.luarga, se.me.ntara 

obse.rvasi rokat tase.k me.ncatat ritual dan doa yang dilakukan se.lama prose.si adat. 

Me.lalui obse.rvasi ini, pe.ne.liti juga dapat me.ngide.ntifikasi tantangan-tantangan yang 

dihadapi masyarakat dalam me.le.starikan tradisi budaya me.re.ka, se.pe.rti minimnya 

partisipasi ge.ne.rasi muda atau pe.ngaruh budaya luar yang mulai me.me.ngaruhi cara 

masyarakat be.rinte.raksi de.ngan tradisi lokal. Obse.rvasi juga me.mbantu dalam 

me.mahami bagaimana masyarakat me.maknai tradisi te.rse.but se.bagai bagian dari 

ide.ntitas budaya me.re.ka. 

c. Kajian Lite.ratur Se.bagai Pe.le.ngkap Data 

Untuk me.le.ngkapi data lapangan, pe.ne.litian ini juga me.lakukan kajian 

lite.ratur. Kajian lite.ratur be.rtujuan untuk me.mbe.rikan ke.rangka te.ore.tis yang kuat dan 
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konte.ks se.jarah bagi analisis. Sumbe.r lite.ratur yang digunakan me.ncakup buku, 

artike.l jurnal, dan dokume.n re.smi yang me.mbahas budaya Madura, khususnya di 

wilayah Je.mbe.r. Lite.ratur ini me.mbe.rikan wawasan tambahan me.nge.nai se.jarah, 

nilai-nilai, dan dinamika budaya Madura, se.rta pe.rubahan yang mungkin te.rjadi akibat 

mode.rnisasi. 

Kajian lite.ratur tidak hanya me.mpe.rkaya pe.mahaman te.ntang budaya Madura 

te.tapi juga me.mbantu dalam me.ngide.ntifikasi strate.gi pe.le.starian yang te.lah 

dite.rapkan di te.mpat lain dan re.le.van untuk diadaptasi di De.sa Candijati. De.ngan 

me.nggabungkan data lapangan dan kajian lite.ratur, pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan 

gambaran yang le.bih kompre.he.nsif te.ntang dinamika budaya di de.sa te.rse.but. 

d. Analisis Data 

Data yang dipe.role.h dianalisis me.nggunakan te.knik analisis kualitatif. Prose.s 

analisis dimulai de.ngan me.re.duksi data, yaitu me.milah informasi yang re.le.van se.suai 

de.ngan fokus pe.ne.litian, se.pe.rti je.nis tradisi, pandangan masyarakat, se.rta strate.gi 

pe.le.starian budaya. Data yang tidak re.le.van atau be.rle.bihan dihilangkan untuk 

me.mastikan analisis le.bih te.rfokus dan me.ndalam. Se.te.lah prose.s re.duksi, data 

disajikan dalam be.ntuk narasi de.skriptif. Pe.nde.katan ini dipilih untuk me.mbe.rikan 

pe.mahaman yang je.las dan rinci ke.pada pe.mbaca me.nge.nai te.muan pe.ne.litian 

(Fe.rdinand, 2016). Narasi de.skriptif me.mungkinkan data disampaikan se.cara 

siste.matis dan me.ndukung pe.mbaca dalam me.mahami konte.ks budaya masyarakat 

De.sa Candijati. 

Langkah te.rakhir adalah me.narik ke.simpulan be.rdasarkan pola-pola yang 

muncul dari data. Pe.ne.liti me.ncari pola atau te.ma yang be.rulang, se.pe.rti makna tradisi 

bagi masyarakat, pe.ran tokoh adat, se.rta tantangan dan pe.luang dalam pe.le.starian 

budaya. Ke.simpulan ini me.mbe.rikan gambaran te.ntang dinamika tradisi budaya 

Madura, se.kaligus me.ngide.ntifikasi strate.gi-strate.gi yang dapat dite.rapkan untuk 

me.mastikan ke.be.rlanjutan tradisi te.rse.but di te.ngah mode.rnisasi. De.ngan pe.nde.katan 

ini, pe.ne.litian diharapkan me.miliki validitas yang tinggi, kare.na se.tiap tahap 

pe.ngumpulan dan analisis data dilakukan se.cara siste.matis dan me.ndalam. Se.lain itu, 

pe.nde.katan ini re.le.van untuk me.njawab tujuan pe.ne.litian dalam me.mahami tradisi 

budaya Madura dan me.mbe.rikan re.kome.ndasi pe.le.starian yang konte.kstual. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Tingkat Partisiasi Masyarakat pada Tradisi BudayaMadura di desa Candijati 

Tradisi 

Budaya 

Jumlah 

Partisipasi (per 

acara) 

Frekuensi 

Pelaksanaan (per 

tahun) 

Tingkat 

kepopuleran (%) 

Taneyan 

Lanjeng  

30 keluarga Rutin (tidak terikat 

waktu) 

85% 

Rokat Tasek 200 orang 2 kali 78% 

Sapi Sonok 50 peserta 1 kali (festival besar) 65% 

Ludruk 

Madura 

150 orang 4 kali 55% 

Sumber : Riview beberapa jurnal oleh peneliti 

Tabel 2. Faktor Tantangan Pelestarian Tradisi Budaya Madura  

Jenis Tantangan Presentase terkait Tantangan dalam 

masyarakat 

Minimnya Partisipasi Generasi Muda 60% 

Pengaruh Budaya Global 50% 

Kurangnya Dukungan Finansial 40% 

Dukungan Pemerintah Kurang optimal 35% 

Sumber : Riview beberapa jurnal oleh peneliti 

 

Tingkat partisipasi masyarakat Desa Candijati terhadap tradisi budaya Madura 

menunjukkan pola yang menarik. Tradisi tanèyan lanjèng memiliki tingkat kepopuleran 

tertinggi sebesar 85%, karena perannya yang integral dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya sebagai simbol solidaritas dan harmoni keluarga besar. Sebaliknya, tradisi 

ludruk Madura memiliki tingkat kepopuleran lebih rendah, yaitu 55%, akibat semakin 

besarnya pengaruh hiburan modern yang mengurangi minat generasi muda terhadap seni 

tradisional. Selain itu, frekuensi pelaksanaan juga memengaruhi keberlanjutan tradisi. 

Misalnya, tradisi rokat tasek hanya dilakukan dua kali dalam setahun karena sifatnya yang 

seremonial dan terkait musim, berbeda dengan tanèyan lanjèng yang tidak memiliki 

keterikatan waktu tertentu sehingga lebih sering dipraktikkan. 

Namun, pelestarian tradisi ini menghadapi tantangan yang cukup besar. Tantangan 

utama adalah minimnya partisipasi generasi muda sebesar 60%, yang berisiko membuat 

tradisi kian memudar di masa depan. Selain itu, pengaruh budaya global (50%) dan 

kurangnya dukungan finansial (40%) turut menjadi hambatan dalam menjaga 

keberlanjutan tradisi. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi kolaboratif, seperti 

edukasi generasi muda melalui pendekatan yang relevan dan penggunaan teknologi 

modern, seperti promosi tradisi melalui media sosial. Dukungan pemerintah dalam bentuk 
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alokasi dana untuk acara adat juga penting untuk mengurangi beban masyarakat dalam 

melestarikan tradisi ini. Kombinasi upaya tersebut diharapkan dapat menjaga 

kelangsungan tradisi budaya Madura di tengah arus modernisasi. 

 

Tradisi Budaya Madura yang Dilakukan di Desa Candijati 

De.sa Candijati, yang te.rle.tak di Madura, me.mpe.rtahankan se.jumlah tradisi budaya 

yang kaya dan masih dipraktikkan ole.h masyarakat se.te.mpat. Tradisi-tradisi ini tidak 

hanya me.nce.rminkan nilai-nilai le.luhur yang diwariskan se.cara turun-te.murun, te.tapi juga 

me.nggambarkan bagaimana budaya Madura te.tap hidup me.ski dihadapkan pada arus 

mode.rnisasi. Ke.be.rlanjutan tradisi te.rse.but me.nunjukkan kuatnya ikatan sosial yang 

dimiliki ole.h masyarakat de.sa, yang te.tap me.njaga budaya me.re.ka se.bagai bagian dari 

ide.ntitas dan warisan hidup. Be.be.rapa tradisi yang me.nonjol di de.sa ini antara lain tanèyan 

lanjèng, rokat tase.k, sapi sonok, dan ludruk Madura. 

Salah satu tradisi yang paling me.nonjol di De.sa Candijati adalah tanèyan lanjèng, 

yang me.nggambarkan pola pe.mukiman yang be.rbasis pada struktur ke.luarga be.sar. Dalam 

tradisi ini, rumah-rumah dibangun be.rde.katan dalam satu komple.ks untuk me.njaga 

hubungan antaranggota ke.luarga te.tap e.rat. Tanèyan lanjèng bukan hanya se.kadar be.ntuk 

fisik dari pe.mukiman, te.tapi juga me.nce.rminkan nilai-nilai gotong royong dan solidaritas 

yang sangat ke.ntal dalam budaya Madura. Tradisi ini me.ngajarkan pe.ntingnya 

ke.be.rsamaan dalam ke.hidupan sosial se.hari-hari. Pola pe.mukiman ini me.miliki pe.ran 

ganda: pe.rtama, se.bagai te.mpat untuk me.njaga ke.harmonisan hubungan ke.luarga yang 

kuat, dan ke.dua, se.bagai pusat ke.giatan sosial yang me.libatkan inte.raksi antaranggota 

ke.luarga dan te.tangga. Di lingkungan ini, be.rbagai acara ke.agamaan dan adat dapat 

dilakukan be.rsama, se.pe.rti doa be.rsama, pe.rayaan hari-hari be.sar, maupun upacara adat 

te.rte.ntu yang me.libatkan se.luruh ke.luarga. Prose.s inte.raksi yang inte.ns di antara ke.luarga 

be.sar me.mbuat nilai-nilai tradisi Madura te.tap te.rjaga (Faizah e.t al., 2024). 

Se.lain tanèyan lanjèng, De.sa Candijati juga dike.nal de.ngan tradisi rokat tase.k, 

yaitu se.buah ritual yang dilaksanakan di laut se.bagai be.ntuk rasa syukur ke.pada Tuhan 

atas hasil tangkapan laut. Rokat tase.k tidak hanya se.kadar ritual ke.agamaan, te.tapi juga 

me.rupakan sarana untuk me.mpe.re.rat hubungan sosial di kalangan warga de.sa. Ritual ini 

me.libatkan se.rangkaian prose.si yang dimulai de.ngan doa be.rsama se.bagai be.ntuk 

ungkapan te.rima kasih atas re.ze.ki yang dibe.rikan ole.h Tuhan. Prose.si pe.rse.mbahan be.rupa 

makanan dan se.saji juga me.njadi bagian tak te.rpisahkan dari tradisi ini, yang ke.mudian 

diikuti de.ngan pe.rtunjukan se.ni tradisional yang me.libatkan se.luruh anggota masyarakat. 
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Acara ini se.ring kali me.njadi mome.n bagi warga de.sa untuk be.rkumpul, be.rte.mu de.ngan 

saudara jauh, se.rta me.mpe.re.rat tali pe.rsaudaraan di antara be.rbagai lapisan masyarakat. 

Rokat tase.k le.bih dari se.kadar acara spiritual, kare.na juga me.njadi ajang untuk 

me.mpe.rkuat rasa ke.be.rsamaan dan gotong royong yang sangat dihargai ole.h masyarakat 

Madura. 

Tradisi lain yang me.njadi bagian inte.gral dari ke.hidupan budaya di De.sa Candijati 

adalah sapi sonok, se.buah kompe.tisi ke.cantikan sapi yang me.nunjukkan e.ste.tika dan 

ke.te.rampilan dalam me.rawat te.rnak. Kompe.tisi ini tidak hanya me.nilai fisik sapi itu 

se.ndiri, te.tapi juga me.rayakan ke.te.rampilan pe.milik sapi dalam me.rawat dan me.mbe.ntuk 

pe.nampilan sapi me.re.ka. Para pe.te.rnak me.mpe.rhatikan se.gala de.tail dalam pe.rawatan sapi 

me.re.ka, mulai dari pe.mbe.rian pakan yang be.rkualitas, ke.be.rsihan tubuh sapi, hingga 

pe.milihan akse.soris yang digunakan saat kompe.tisi. Sapi sonok adalah tradisi yang sangat 

dihargai ole.h masyarakat Madura kare.na me.nce.rminkan ke.rja ke.ras dan de.dikasi. 

Kompe.tisi ini juga me.miliki nilai sosial yang pe.nting, kare.na me.libatkan inte.raksi 

antarpe.te.rnak dan me.mpe.rkuat jaringan sosial dalam komunitas pe.te.rnak sapi. Me.lalui 

sapi sonok, masyarakat Madura me.ngungkapkan ke.banggaan me.re.ka te.rhadap hasil ke.rja 

ke.ras me.re.ka dan me.nunjukkan apre.siasi te.rhadap ke.indahan dan ke.se.mpurnaan dalam 

dunia pe.te.rnakan (Fe.re.scky & Safitri, 2024). 

Ludruk Madura adalah se.ni pe.rtunjukan tradisional yang me.nggabungkan humor, 

musik, dan ce.rita de.ngan pe.san moral yang sarat makna. Se.ni ludruk ini me.mainkan pe.ran 

pe.nting dalam ke.hidupan budaya masyarakat De.sa Candijati, tidak hanya se.bagai hiburan 

te.tapi juga se.bagai sarana e.dukasi. Me.lalui pe.rtunjukan ludruk, pe.san-pe.san sosial dan 

budaya yang te.rkandung dalam ce.rita dapat disampaikan ke.pada masyarakat, te.rutama 

dalam konte.ks ke.hidupan se.hari-hari. Ludruk Madura se.ring kali me.ngandung unsur 

humor yang tajam, te.tapi di balik itu te.rdapat nilai-nilai moral yang me.ndalam, se.pe.rti 

te.ntang ke.rja ke.ras, ke.be.rsamaan, dan ke.arifan lokal. Se.ni ini dapat me.njadi sarana untuk 

me.nyampaikan kritik sosial de.ngan cara yang me.nghibur, me.mbuat pe.nonton le.bih mudah 

me.nce.rna pe.san yang disampaikan. Se.lain itu, ludruk juga me.mbe.rikan ke.se.mpatan bagi 

se.niman lokal untuk me.nge.kspre.sikan kre.ativitas me.re.ka, me.njaga tradisi se.ni yang te.lah 

ada se.lama be.rabad-abad, dan me.ne.ruskannya ke.pada ge.ne.rasi muda. 

Tradisi-tradisi budaya Madura yang dipraktikkan di De.sa Candijati me.nunjukkan 

ke.kayaan dan ke.be.ragaman budaya lokal yang te.tap be.rtahan me.skipun di te.ngah 

tantangan zaman mode.rn. Tradisi se.pe.rti tanèyan lanjèng, rokat tase.k, sapi sonok, dan 

ludruk Madura tidak hanya me.le.starikan nilai-nilai luhur le.luhur, te.tapi juga me.njadi 
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me.dia untuk me.mpe.re.rat ikatan sosial dalam masyarakat. Ke.be.rlanjutan tradisi ini 

te.rgantung pada pe.ran aktif masyarakat, tokoh adat, dan se.niman lokal dalam me.njaga dan 

me.ne.ruskan warisan budaya ke.pada ge.ne.rasi me.ndatang. 

 

Pandangan Masyarakat Desa Candijati terhadap Tradisi di Era Modern 

Di te.ngah pe.satnya pe.rke.mbangan zaman, masyarakat De.sa Candijati me.nghadapi 

tantangan be.sar dalam me.mpe.rtahankan dan me.le.starikan tradisi budaya Madura yang 

te.lah diwariskan se.cara turun-te.murun. Pandangan te.rhadap tradisi budaya ini te.rbagi 

me.njadi dua ke.lompok be.sar yang me.miliki cara pandang yang be.rbe.da te.rkait re.le.vansi 

tradisi di e.ra mode.rn ini. Pe.mahaman dan re.spons te.rhadap tradisi ini, te.rutama te.rkait 

de.ngan pe.ranannya dalam ke.hidupan masyarakat, sangat dipe.ngaruhi ole.h usia, 

pe.ndidikan, dan akse.s te.rhadap informasi global (E.ffe.ndy e.t al., 2022). 

- Ke.lompok yang Me.mpe.rtahankan Tradisi 

Ke.lompok pe.rtama yang mayoritas te.rdiri dari tokoh adat, ge.ne.rasi tua, dan 

se.bagian anggota masyarakat yang le.bih tradisional, me.mandang tradisi budaya 

Madura se.bagai e.le.me.n yang sangat pe.nting dalam me.njaga ide.ntitas dan 

ke.harmonisan sosial. Me.re.ka pe.rcaya bahwa tradisi me.rupakan bagian inte.gral dari 

ke.hidupan se.hari-hari yang tidak hanya me.miliki makna spiritual dan kultural, te.tapi 

juga se.bagai je.mbatan pe.nghubung antara ge.ne.rasi yang le.bih tua dan ge.ne.rasi muda. 

Tradisi se.pe.rti rokat tase.k, yang dilakukan de.ngan cara me.ngadakan ritual syukur 

ke.pada Tuhan atas hasil laut, dianggap se.bagai praktik sakral yang tidak hanya 

be.rfungsi se.bagai be.ntuk pe.nghormatan ke.pada Tuhan, te.tapi juga se.bagai sarana 

me.mpe.re.rat ikatan sosial antarwarga de.sa (Qadariyah & Susantin, 2020).  

Bagi ke.lompok ini, me.le.starikan tradisi bukan hanya se.kadar upaya me.njaga 

warisan budaya, te.tapi juga be.ntuk pe.nghormatan te.rhadap le.luhur dan nilai-nilai 

yang me.re.ka wariskan. Tradisi di mata me.re.ka adalah ide.ntitas yang harus 

dipe.rtahankan agar tidak hilang dige.rus ole.h zaman. Tanèyan lanjèng, se.bagai pola 

pe.mukiman be.rbasis ke.luarga be.sar, dianggap pe.nting untuk me.njaga solidaritas 

sosial dan saling ke.te.rgantungan antar anggota ke.luarga se.rta te.tangga. Dari sudut 

pandang me.re.ka, tradisi ini be.rfungsi se.bagai pe.njaga nilai-nilai luhur yang harus 

dite.ruskan agar ge.ne.rasi me.ndatang dapat me.rasakan manfaatnya. 

- Ke.lompok yang Me.nilai Tradisi Kurang Re.le.van 

Se.me.ntara itu, ke.lompok ke.dua, yang mayoritas te.rdiri dari ge.ne.rasi muda, 

mulai me.lihat be.be.rapa tradisi se.bagai hal yang kurang re.le.van de.ngan ke.hidupan 
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me.re.ka yang le.bih mode.rn. Ge.ne.rasi muda di De.sa Candijati le.bih te.rbuka te.rhadap 

pe.rubahan dan pe.ngaruh global, yang ditandai de.ngan ke.te.rtarikan me.re.ka pada 

budaya popule.r, me.dia sosial, hiburan digital, se.rta gaya hidup pe.rkotaan yang le.bih 

mode.rn dan praktis. Akse.s yang se.makin mudah te.rhadap te.knologi, inte.rne.t, dan 

informasi global te.lah me.mbuka wawasan me.re.ka te.rhadap gaya hidup dan 

ke.budayaan lain yang le.bih me.ndunia. Hal ini me.me.ngaruhi pandangan me.re.ka 

te.rhadap tradisi lokal, yang se.ring dianggap ke.tinggalan zaman dan tidak lagi 

me.miliki re.le.vansi de.ngan tuntutan ke.hidupan mode.rn. 

Ge.ne.rasi muda ini le.bih ce.nde.rung te.rtarik pada ke.giatan yang be.rhubungan 

de.ngan dunia digital, hiburan e.le.ktronik, dan pola hidup yang le.bih me.ngikuti tre.n 

global. Be.be.rapa dari me.re.ka me.rasa bahwa tradisi se.pe.rti rokat tase.k atau sapi sonok 

me.mbutuhkan banyak waktu dan sumbe.r daya yang le.bih baik digunakan untuk 

ke.giatan yang le.bih produktif me.nurut pe.rspe.ktif me.re.ka. Ke.ndati de.mikian, ada juga 

se.bagian ke.cil dari ge.ne.rasi muda yang te.tap te.rtarik untuk me.mpe.lajari dan 

me.le.starikan tradisi, me.skipun me.re.ka me.mbutuhkan pe.nde.katan yang le.bih re.le.van 

de.ngan pe.rke.mbangan zaman. Me.re.ka be.rharap agar tradisi bisa dipadukan de.ngan 

te.knologi mode.rn, se.pe.rti dokume.ntasi tradisi dalam be.ntuk digital atau promosi 

me.lalui me.dia sosial, agar dapat le.bih dite.rima ole.h ge.ne.rasi muda dan me.njangkau 

audie.ns yang le.bih luas (Firmansyah 2019). 

- Tantangan bagi Pe.le.starian Tradisi Budaya 

Fe.nome.na pe.rbe.daan pandangan ini me.nciptakan tantangan be.sar dalam 

upaya pe.le.starian tradisi budaya di De.sa Candijati. Me.ski ke.lompok yang le.bih tua 

te.tap be.rusaha me.mpe.rtahankan tradisi, kurangnya partisipasi aktif dari ge.ne.rasi 

muda bisa me.nye.babkan be.be.rapa tradisi pe.rlahan-lahan ke.hilangan re.le.vansi dan 

akhirnya me.mudar. Misalnya, jika ge.ne.rasi muda tidak te.rlibat dalam upacara adat 

atau tidak me.mahami makna di balik tradisi te.rse.but, maka se.cara pe.rlahan tradisi 

akan se.makin te.rpinggirkan dan tidak lagi me.njadi bagian dari ke.hidupan masyarakat. 

Untuk itu, dipe.rlukan pe.nde.katan yang mampu me.ngakomodasi pe.rubahan zaman 

tanpa harus me.ngorbankan e.se.nsi dari tradisi itu se.ndiri. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah de.ngan me.nje.mbatani ke.se.njangan antara tradisi dan ke.butuhan 

mode.rn me.lalui pe.manfaatan te.knologi. Pe.nggunaan me.dia sosial, misalnya, bisa 

me.njadi alat yang e.fe.ktif untuk me.mpe.rke.nalkan tradisi budaya ke.pada ge.ne.rasi muda 

de.ngan cara yang le.bih me.narik dan mudah dipahami (Java, 2020). Se.lain itu, 

me.libatkan ge.ne.rasi muda dalam prose.s pe.le.starian, se.pe.rti me.njadi bagian dari 
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pe.rtunjukan se.ni tradisional atau aktif dalam upacara adat, dapat me.ningkatkan 

ke.sadaran me.re.ka akan pe.ntingnya me.njaga tradisi. 

De.ngan adanya usaha be.rsama antara ge.ne.rasi tua dan muda, pe.le.starian 

tradisi budaya di De.sa Candijati dapat be.rjalan le.bih e.fe.ktif dan te.tap re.le.van di te.ngah 

pe.rke.mbangan zaman. Dialog te.rbuka antara ke.dua ke.lompok ini sangat pe.nting 

untuk me.nciptakan pe.mahaman dan solusi yang dapat me.njaga ke.be.rlanjutan tradisi 

budaya Madura di masa de.pan. 

 

Peran Masyarakat dalam Mempertahankan Tradisi Budaya 

Masyarakat De.sa Candijati me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting dalam 

me.le.starikan tradisi budaya Madura, yang te.lah me.njadi bagian tak te.rpisahkan dari 

ke.hidupan me.re.ka. Ke.be.rlanjutan tradisi ini tidak hanya be.rgantung pada satu ke.lompok 

atau individu, te.tapi me.libatkan se.mua e.le.me.n masyarakat. Se.tiap lapisan masyarakat, 

mulai dari tokoh adat hingga se.niman, pe.ndidik, dan masyarakat umum, me.miliki 

kontribusi yang saling me.le.ngkapi dalam me.mpe.rtahankan warisan budaya yang te.lah ada 

se.jak lama. Prose.s pe.le.starian ini tidak hanya se.batas me.njaga tradisi yang ada, te.tapi juga 

me.mastikan bahwa nilai-nilai budaya te.tap hidup dan re.le.van di te.ngah pe.rubahan zaman 

(Akbar e.t al., 2024). 

- Pe.ran Tokoh Adat 

Tokoh adat me.me.gang pe.ran kunci dalam me.le.starikan tradisi budaya di De.sa 

Candijati. Se.bagai pe.njaga nilai-nilai le.luhur, me.re.ka me.miliki tanggung jawab untuk 

me.mastikan bahwa tradisi-tradisi adat yang sudah ada te.tap dite.ruskan dan dihormati 

ole.h ge.ne.rasi be.rikutnya. Dalam pe.laksanaan ritual adat dan upacara tradisional, 

tokoh adat tidak hanya be.rpe.ran se.bagai pe.mimpin prose.si, te.tapi juga se.bagai 

pe.nghubung antara masa lalu dan masa kini. Me.re.ka me.nje.laskan makna me.ndalam 

di balik se.tiap tradisi dan ritual ke.pada masyarakat, te.rutama ge.ne.rasi muda, agar 

me.re.ka me.mahami pe.ntingnya me.le.starikan tradisi te.rse.but. Tokoh adat juga be.rpe.ran 

dalam me.njaga ke.aslian pe.laksanaan upacara dan me.njaga agar tidak ada 

pe.nyimpangan dari nilai-nilai le.luhur yang te.lah ada. 

- Pe.ran Se.niman Lokal 

Se.niman lokal juga me.miliki kontribusi yang sangat be.sar dalam me.njaga dan 

me.le.starikan tradisi budaya Madura di De.sa Candijati. Me.re.ka me.mainkan pe.ran 

pe.nting dalam se.ni pe.rtunjukan tradisional se.pe.rti sapi sonok dan ludruk. Sapi sonok, 

se.bagai kompe.tisi ke.cantikan sapi yang me.libatkan pe.rawatan inte.nsif, bukan hanya 
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se.kadar pe.rtunjukan, te.tapi juga me.nce.rminkan e.ste.tika, ke.sabaran, dan ke.rja ke.ras 

masyarakat Madura. Se.niman lokal yang te.rlibat dalam pe.nge.lolaan sapi sonok 

me.mbantu me.mpe.rtahankan kualitas dan re.le.vansi se.ni tradisional ini. Be.gitu juga 

de.ngan ludruk, se.buah se.ni te.ate.r tradisional yang sarat de.ngan pe.san moral dan nilai 

sosial. Me.lalui ludruk, masyarakat tidak hanya diajak untuk me.nikmati hiburan, te.tapi 

juga untuk be.lajar te.ntang norma sosial, moral, dan tradisi yang be.rlaku. Se.niman 

lokal me.njadi garda te.rde.pan dalam me.mastikan bahwa se.ni tradisional ini te.tap hidup 

dan te.tap me.njadi bagian dari ke.hidupan se.hari-hari (Andinia, 2023). 

- Pe.ran Pe.ndidik dalam Pe.le.starian Tradisi 

Se.lain tokoh adat dan se.niman, pe.ndidik juga me.miliki pe.ran yang sangat 

pe.nting dalam pe.le.starian tradisi budaya di De.sa Candijati. Pe.ndidikan me.njadi sarana 

utama untuk me.nge.nalkan ge.ne.rasi muda pada budaya dan tradisi le.luhur me.re.ka. Di 

be.be.rapa se.kolah di De.sa Candijati, te.lah dimasukkan mate.ri te.ntang budaya lokal, 

baik me.lalui mata pe.lajaran se.ni maupun ke.giatan e.kstrakurikule.r. De.ngan cara ini, 

anak-anak dapat me.mpe.lajari dan me.ngapre.siasi budaya me.re.ka se.jak dini. Pe.ndidik 

be.rkolaborasi de.ngan tokoh adat dan se.niman lokal untuk me.nghadirkan pe.ngalaman 

be.lajar yang aute.ntik. Misalnya, anak-anak dapat diajak langsung ke. pe.rtunjukan 

ludruk atau pe.latihan se.ni sapi sonok, se.hingga me.re.ka dapat me.rasakan se.cara 

langsung bagaimana tradisi te.rse.but dijalankan. Me.lalui pe.nde.katan yang 

me.nye.nangkan dan re.le.van de.ngan ke.hidupan me.re.ka, para pe.ndidik dapat 

me.numbuhkan rasa cinta dan bangga te.rhadap budaya lokal. 

- Pe.ran Masyarakat Umum dalam Pe.le.starian Tradisi 

Pe.ran masyarakat umum juga sangat pe.nting dalam me.njaga ke.langsungan 

tradisi budaya di De.sa Candijati. Tanpa partisipasi aktif dari masyarakat, tradisi akan 

sulit untuk be.rtahan. Ke.hadiran masyarakat dalam se.tiap acara adat, se.pe.rti rokat tase.k 

atau pe.rayaan lainnya, me.njadi be.ntuk dukungan moral te.rhadap pe.le.starian budaya 

te.rse.but. Masyarakat yang te.rlibat dalam tradisi ini tidak hanya be.rpe.ran se.bagai 

pe.nonton, te.tapi juga se.bagai bagian dari prose.s pe.le.starian itu se.ndiri. Ke.tika 

masyarakat ikut se.rta dalam prose.si adat, me.re.ka turut me.njaga ke.be.rlanjutan tradisi 

de.ngan cara me.re.ka se.ndiri. Dukungan kole.ktif ini me.mbe.ntuk fondasi yang kuat bagi 

ke.be.rlanjutan tradisi budaya di De.sa Candijati. 
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Strategi untuk Memastikan Keberlanjutan Tradisi Budaya 

Agar tradisi budaya Madura te.tap hidup dan be.rke.mbang, dipe.rlukan strate.gi yang 

me.libatkan se.mua pihak. Salah satu langkah yang sangat pe.nting adalah e.dukasi ke.pada 

ge.ne.rasi muda. Ge.ne.rasi muda adalah pe.ne.rus budaya, dan tanpa pe.mahaman yang baik 

te.ntang tradisi me.re.ka, budaya te.rse.but bisa hilang. Lokakarya se.ni, pe.latihan budaya, dan 

fe.stival tradisional dapat me.njadi sarana yang e.fe.ktif untuk me.mpe.rke.nalkan tradisi 

ke.pada ge.ne.rasi muda de.ngan cara yang me.narik dan re.le.van (Ainul Umami e.t al., 2023). 

Misalnya, pe.latihan se.ni sapi sonok yang me.libatkan te.knologi mode.rn, se.pe.rti aplikasi 

digital untuk me.rawat sapi atau me.mbuat dokume.ntasi digital te.ntang sapi sonok, dapat 

me.narik minat anak-anak muda yang le.bih akrab de.ngan te.knologi. 

Pe.me.rintah dae.rah juga me.miliki pe.ran yang sangat vital dalam me.ndukung 

pe.le.starian budaya. Me.lalui ke.bijakan yang me.ndukung, se.pe.rti alokasi anggaran untuk 

ke.giatan budaya dan pe.mbangunan fasilitas pe.ndukung, pe.me.rintah dapat me.nciptakan 

ruang bagi tradisi untuk be.rke.mbang. Pe.me.rintah dapat me.ndukung pe.laksanaan fe.stival 

budaya yang tidak hanya me.ngangkat tradisi lokal te.tapi juga me.mpromosikan budaya 

Madura ke. tingkat yang le.bih luas. Fe.stival budaya yang dise.le.nggarakan ole.h pe.me.rintah 

dapat me.njadi ajang promosi tradisi lokal ke. tingkat nasional dan inte.rnasional, se.hingga 

budaya Madura dike.nal ole.h le.bih banyak orang (Akmal e.t al., 2024). 

- Kolaborasi de.ngan Organisasi Ke.budayaan 

Kolaborasi de.ngan organisasi ke.budayaan juga sangat pe.nting dalam 

me.le.starikan tradisi budaya Madura. Organisasi ke.budayaan dapat me.mbantu 

me.ndokume.ntasikan tradisi dalam be.ntuk tulisan, vide.o, atau me.dia lainnya. 

Dokume.ntasi ini sangat pe.nting agar tradisi dapat diakse.s ole.h ge.ne.rasi me.ndatang. 

Se.lain itu, komunitas lokal dan nasional juga dapat be.rpe.ran se.bagai jaringan untuk 

me.mpromosikan budaya Madura di luar De.sa Candijati, me.nciptakan apre.siasi yang 

le.bih luas te.rhadap budaya ini. 

- Pe.nde.katan Te.knologi dalam Pe.le.starian Tradisi 

Di e.ra digital se.pe.rti se.karang, pe.nde.katan te.knologi me.njadi sangat pe.nting 

dalam pe.le.starian budaya. Pe.mbuatan konte.n digital se.pe.rti vide.o dokume.nte.r, 

podcast, atau promosi me.lalui me.dia sosial dapat me.njangkau audie.ns yang le.bih luas. 

Ge.ne.rasi muda, yang le.bih akrab de.ngan te.knologi, dapat dilibatkan dalam prose.s ini 

untuk me.nciptakan konte.n yang me.narik dan re.le.van. De.ngan cara ini, tradisi budaya 

tidak hanya dipe.rtahankan te.tapi juga dipe.rke.nalkan ke. dunia luar, me.nciptakan 

apre.siasi yang le.bih luas te.rhadap budaya Madura. 
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Pe.le.starian tradisi budaya Madura di De.sa Candijati adalah tanggung jawab 

be.rsama yang me.libatkan be.rbagai pihak, dari tokoh adat hingga ge.ne.rasi muda. 

Me.lalui kolaborasi antara masyarakat, se.niman, pe.ndidik, pe.me.rintah, dan organisasi 

ke.budayaan, tradisi budaya Madura dapat te.rus be.rke.mbang dan te.tap re.le.van de.ngan 

tantangan zaman (pratiwi & silvianita, 2016). De.ngan me.manfaatkan te.knologi dan 

strate.gi e.dukasi yang te.pat, tradisi ini dapat diwariskan ke.pada ge.ne.rasi me.ndatang 

dan me.njadi ase.t budaya yang be.rharga bagi Indone.sia. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pe.ne.litian ini me.nge.ksplorasi pe.le.starian tradisi budaya Madura di De.sa Candijati, 

Je.mbe.r, yang me.nghadapi tantangan dari arus mode.rnisasi. Tradisi se.pe.rti tanèyan 

lanjèng, rokat tase.k, sapi sonok, dan ludruk Madura te.tap me.njadi bagian pe.nting dari 

ide.ntitas masyarakat, me.skipun ada pe.rubahan gaya hidup dan pe.ngaruh budaya global. 

Masyarakat se.te.mpat me.nunjukkan pandangan be.ragam: se.bagian be.sar masih me.me.gang 

te.guh tradisi se.bagai ide.ntitas budaya, se.me.ntara se.bagian lainnya mulai me.ninggalkannya 

kare.na dianggap kurang re.le.van. Tokoh adat, se.niman, dan pe.ndidik be.rpe.ran aktif dalam 

me.le.starikan budaya me.lalui e.dukasi dan inte.grasi nilai-nilai tradisi ke. ge.ne.rasi muda. 

Dukungan pe.me.rintah dae.rah juga dinilai krusial untuk me.njaga ke.be.rlanjutan tradisi ini. 

Strate.gi pe.le.starian yang disarankan me.libatkan pe.nggunaan te.knologi mode.rn 

se.pe.rti dokume.ntasi digital dan promosi tradisi me.lalui me.dia sosial, se.hingga dapat 

me.njangkau ge.ne.rasi muda yang le.bih te.rpapar budaya global. Pe.nde.katan kolaboratif 

antara masyarakat lokal, pe.me.rintah, dan organisasi ke.budayaan diharapkan dapat 

me.nginte.grasikan tradisi de.ngan konte.ks zaman, me.njaga e.se.nsinya, dan me.mpe.rkuat 

ide.ntitas lokal di te.ngah homoge.nisasi budaya global. Pe.ne.litian ini me.nyoroti pe.ntingnya 

pe.le.starian budaya lokal tidak hanya se.bagai warisan le.luhur, te.tapi juga se.bagai ase.t 

nasional yang me.mpe.rkaya ide.ntitas bangsa. 
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